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         Penelitian ini di latar belakangi masalah rendahnya kemampuan menyimak pada anak 
kelompok BI PAUD Kartini II Jatimulyo Lampung Selatan. Masalah yang akan diteliti yakni, 
tentang kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita media celemek karakter. 
           Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Classroom Action Research atau 
penelitian tindakan kelas (PTK), menggunakan model Kemis dan Mc Tanggart, Penelitian ini 
terdiri  dari dua siklus dimana dalam satu siklus terdiri dari empat tahapan yakni, perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi dan setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara, observasi, dokumentasi dan unjuk kerja.  
          Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa metode bercerita media celemek karakter  
dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak kelompok BI PAUD Kartini II Jatimulyo 
Lampung Selatan. Dari hasil observasi pada pra tindakan menunjukan bahwa tidak ada anak 
yang berkriteria sesuai harapan dan tidak ada yang mendapatkan persentase 75% sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan penulis. Setelah adanya tindakan Pada siklus I 
kemampuan menyimak meningkat 50 % atau 8 orang peserta didik dari 20 peserta didik, pada 
siklus II kemampuan menyimak meningkat 93,75% atau 15 orang peserta didik dari 20 peserta 
didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan metode bercerita media 
celemek karakter dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak kelompok BI PAUD Kartini 
II Jatimulyo Lampung Selatan. 
 















         This research is based on the background of the problem of low listening skills in the 
children of the BI PAUD Kartini II group in Jatimulyo, South Lampung. The problem to be 
studied is about the ability to listen to children through the storytelling method of character 
aprons. 
           The method used in this research is Classroom Action Research (CAR), using the Kemis 
and Mc Tanggart model. This research consists of two cycles where in one cycle consists of four 
stages namely, planning, implementation, observation, and reflection and Each cycle was carried 
out three meetings. The data collection technique used in this research is to use interview, 
observation, documentation and performance data collection techniques. 
          Based on the results of the study, it was found that the character apron media storytelling 
method could improve the listening ability of the children of the BI PAUD Kartini II group, 
Jatimulyo, South Lampung. From the results of observations in the pre-action shows that there 
are no children who have the criteria as expected and no one gets a percentage of 75% in 
accordance with the success criteria that have been set by the author. After the action, in the first 
cycle the listening ability increased by 50% or 8 students from 20 students, in the second cycle 
the listening ability increased by 93.75% or 15 students from 20 students. Thus, it can be 
concluded that the use of the character apron media storytelling method can improve the 
listening ability of the children of the BI PAUD Kartini II group, Jatimulyo, South Lampung. 
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A. Penegasan Judul 
 
Penegasan judul merupakan salah satu langkah awal yang terpenting untuk memahami 
judul serta untuk memudahkan pembaca nantinya dalam memahami skripsi ini.Untuk 
menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan uraian-uraian kata 
per kata yang menjadi judul skripsi ini.Penelitian ini berjudul “ Upaya Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menyimak Melalui Metode Bercerita Media Celemek Karakter di PAUD 
Kartini II Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan”. Adapun uraian penegasan 
judul skripsi ini sebagai berikut : 
 
1. Upaya Meningkatkan 
 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia upaya merupakan salah satu usaha, ikhtiar 
(untuk mencapai atau mendapat sesuatu yang diinginkan seperti, memecahkan masalah, 
mencari jalan keluar, dengan upaya).
1
Menurut Poerwadarminta berpendapat upaya yaitu 
sebuah usaha untuk menyampaikan maksud dan tujuan, dengan mengunakan akal lalu 
berikhtiar. Dan menurut Peter Salim dan Yeni Salim upaya adalah suatu bagian yang 
dimainkan oleh pendidik atau salah satu bagian yang harus dilaksanakan.
2
Meningkatkan 
berasal dari kata tingkat yang berarti, suatu upaya untuk menaikan, mempertinggi, cara, 
proses atau perbuatan untuk meningkatkan kualitas sesuatu.
2
Sedangkan menurut Umi 
Chalsum meningkatkan adalah menaikan suatu derajad, menaikan taraf dalam hidup, 
mempertinggi dan memperbanyak suatu produksi.
3
                                                 
 
dari beberapa definsi diatas bahwasannya dapat diperjelas bahwa upaya merupakan 
sebuah usaha yang dilakukan seseorang dengan menggunakan akal,pikiran serta berihktiar 
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan seperti pemecahan masalah untuk mencari jalan 
keluar dengan berusaha.Meningkatkan adalah salah satu upaya atau cara yang dilakukan 
seorang individu atau kelompok untuk menaikan, mempertinggi sesuatu dengan melalui 
beberapa proses atau perbuatan.” 
 
2. Kemampuan Menyimak 
 
Kemampuan yaitu merujuk pada suatu kapisitas IQ individu untuk mengerjakan atau 
menyelesaikan suatu tugas dalam pekerjaan.Kemampuan seorang individu terdiri dari dua 
factor, yaitu factor kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan juga 
merupakan bakat yang melekat pada seorang anak yang diperoleh atau didapat  sejak lahir 
baik secara fisik dan mental.
4
Menyimak adalah keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif 
dan apresiatif.Reseptif yaitu dalam menyimak seorang penyimak harus memahami pesan 
danisi yang terkandung dalam pembicaraan.Sedangkan apresiatif adalah seorang penyimak 
tidak hanya memahami isi dan pesan yang terkandung dalam simakan saja tetapi lebih 
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memberikan respon atas bahan simakan yang dibicarakan (Abidin). Sugono berpendapat 
bahwa menyimak adalah proses mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh 




Jadi kemampuan adalah bakat yang dimiliki oleh seseorang dari lahir baik fisik 
maupun mental, dan intelektual dalam mengerjakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan dan 
permasalahan yang ada.Menyimak adalah salah satu proses mendengarkan yang dilakukan 
individu atau kelompok dengan memahami maksud dan tujuan dari isi maupun pesan yang 
disampaikan oleh pembicara kepada penyimak, dan juga penyimak dituntut untuk 
memberikan respon kepada pembicara. 
 
3. Anak Usia Dini 
 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 1 tahun hingga 6 tahun, 
yang pertumbuhan dan perkembangannya perlu distimulus sebaik mungkin, pada masa usia 
dini ini disebut masa keemasan, dimana masa yang tidak akan pernah terjadi dua kali, jika 
saja dalam usia dini pertumbuhan dan perkembangan anak tidak distimulus sesuai dengan 
kriteria maka akan mengakibatkan kepatalan terhadap anak itu sendiri. 
 
4. Metode Bercerita 
 
           Metode merupakan salah satu bagian dari strategi kegiatan, metode dipilih berdasarkan 
dengan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan. Metode adalah suatu cara, yang 
bekerjanya menjadi alat untuk mencapai tujuan dari kegiatan.Bercerita Secara bahasa 
bercerita merupakan salah satu rangkaian kegiatan peristiwa yang hendak disampaikan 
dengan orang lain baik dari kejadian fiksi dan non fiksi (Bimo).Bercerita yaitu bentuk sastra 
yang memiliki keindahan kenikmatan serta kepuasan tersendiri, yang akan menyenangkan 
bagi orang dewasa anak-anak.
6
Bercerita adalah salah satu bentuk kegiatan sastra yang 
dilkaukan sesorang untuk menyampaikan suatu pristiwa atau kejadian, fenomena baik yang 
terjadi secara fakta, fiksi maupun nonfiksi guna untuk memberikan kepuasan tersendiri 
terhadap pendengar.” 
 
5. Media Celemek Karakter 
 
Secara umum media yaitu sesuatu yang sering digunakan dalam proses kegiatan 
pembelajaran anak di sekolah. Media adalah alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang anak untuk belajar, proses belajar mempunyai arti penting karena ketidakjelasan 
bahan yang disampaikan akan terbantu dengan menggunakan media .
7
Media merupakan 
suatu alat bantu fisik yang digunakan oleh seorang pendidik untuk memperjelas kegiatan 
pembelajaran sehingga kegiatan mudah disampaikan dan diterima oleh peserta didik.Celemek 
merupakan alat bantu untuk penyampaian materi menggunakan strategi bercerita supaya 
menarik perhatian dan kesenangan tersendiri bagi anak-anak yang mendengar. Celemek 
adalah kain yang digunakan didada dengan berbahan bisa dari kain flannel, kain perca dll.” 
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Karakter Menurut Hasanah, karakter adalah standar ukuran batin yang tertuang dalam 
berbagai bentuk kualitas diri, karakter-karakter tersebut seperti kejujuran, rasa hormat, 
kesetian, martabat, idelisme, berbudi luhur, kepatuhan, tanggaung jawab, kerja sama, 
keberanian, kendali diri, kepercayaan diri, kelenturan, penuh harapan, cinta kasih, belas kasih, 
toleransi, pengampunan, kemurahan hati, keadilan, merendahkan diri, penuh syukur, humor, 
kesantunan, cita-cita, keingintahuan, antusiasme, keunggulan, serta mencintai orang lain 
tanpa pamrih.Karakter dalam penelitian ini adalah media nya yaitu media kain celemek 
karakter dimana kain celemek digunakan dengan cara bercerita yang dihiasi dan diberikan 
karakter-karakter seperti hewan, profesi sesuai tema dll  untuk memperjelas penyampaian 
materi  pembelajaran kepada anak. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah hak dasar yang dimiliki setiap manusia Sebagai insan yang diberikan 
akal dan pikiran yang proses pendidikannya mulai dari lahir hingga keliang lahat. Pendidikan 
merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki, kepribadiaan, 
kecerdasan, keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan 
dirinya, masyarakat, serta bangsa dan Negara.Salah satu aspek perkembangan yang sangat 
penting untuk distimulasi sejak dini adalah aspek bahasa. Komponen bahasa bukan hanya 
berbicara saja akan tetapi menyimak, membaca, serta menulis (Bachir). Keempat komponen 
bahasa tersebut harus di stimulasi sejak dini. Untuk mengembangkan bahasa anak usia 4-6 tahun 




      Al-Quran surah An-Nahl ayat 78 
                                
              
 Artinya dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.9 
   
 kesimpulan isi kandungan Al-Quran surah An-Nahl ayat 78 adalah tentang 
pemberitahuan dari allah SWT, bahwa allah SWT telah mengeluarkan manusia dari perut ibunya 
dalam keadaan tidak berilmu pengetahuan. Kemudian allah SWT memberi manusia pendegaran, 
penglihatan dan hati sebagai alat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
 
  Di era milenial sekarang pendidikan dikota dan desa terutama pada anak-anak sudah 
diacuhkan karena kehidupan merekasekarang lebih bergantung pada alat elektronik seperti 
hanphone yang membuatpendidikan, jiwa dan raga terutama padaanak menjadi lemah baik dari 
segi menyimak, sosial emosional, etika, tata krama, dari segi akademis, non akademis dll sangat 
menurun drastis, anak yang dulunya menjadi kebanggaan suatu bangsa untuk dijadikan generasi-
generasi yang mampu membawa Negara menjadi maju dan lebih baik sekarang berdampak 
negatif atau buruk.Untuk itu pendidikan sangat lah pentingditerapkan.Dengan pendidikan 
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seseorang memiliki ilmu pengetahuan yang dijadikan senjata pegangan atau pedoman yang 
digunakan untuk investasi baik didunia maupun diakhirat. 
Terdapat dalam surah QS Fathir Ayat 28 :  
                         
                 
 
      Artinya   demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang 
ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada 
Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama[1258]. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun.[1258] Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang 
yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah.10 
 
Dari ayat diatas dapat diambil hikmah dan pelajaran bahwasannya dengan ilmu, 
seseorang akan lebih memahami bagaimana kehidupan ini diciptakan dan mendalami 
pengetahuan tentang kuasa Allah SWT sebagai sang maha pencipta. Orang berilmu akan takut 
melakukan hal-hal yang mengandung dosa karena ia memiliki pengetahuan akan kekuasaan dan 
juga kebesaran Allah SWT.Untuk menciptakan dan membangkitkan serta membentuk anak-anak 
sebagai generasi yang mempunyai pendidikan berkualitas sangatlah dibutuhkan, dengan cara 
mulai memberikan pendidikan sejak usia dini, yaitu memasukkan mereka kelembaga atau wadah 
PAUD (pendidikan anak usia dini). 
 
Kebijakan yang mengatur pendidikan PAUD, dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang tertulis pada pasal 1 ayat 14 
berbunyi:Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu upaya guru untuk membina anak 
sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembanganjasmanimaupun rohani agar anak memiliki 




  PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Rupublik Indonesia Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standar pendidikan Anak Usia Dini Bab 1 Pasal 1 nomor 11 untuk PAUD dibagi 
menjadi 3 jalur yaitu: formal nonformal dan informal. Pada jalur pendidikan formal berbentuk 
Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan bentuk lain yang sederajat pada jalur 
nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KOBER), Taman Penitipan Anak (TPA), dan bentuk 





 Anak usia dini adalah usia seorang individu yang rentan dimana anak mengalami fase 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat atau sering disebut (Golden Age) yaitu masa 
keemasan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dan berisiko dibanding 
usia-usia selanjutnya. Usia tersebut merupakan usia yang sangat unik, dan mengalami masa 
perubahan baik pertumbuhan, perkembangan, kematangan, serta penyempurnaan, baik fisik 
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jasmani maupun rohani yang berlangsung seumur hidup. Jika ditahap usia dini ini terjadi sebuah 
kesalahan baik dalam pola pengasuhan, gizi, dll maka akan berakibat fatal yang akan menjadikan 
pertumbuhan dan perkembangan anak tidak sempurna. 
 
Pada usia dini pertumbuhan dan perkembangan yang dimaksudyang perlu dikembangkan 
ada berbagai macam aspek seperti: aspek bahasa yaitu  (menyimak, membaca, menulis, dan 
berbicara), fisik motorik ( kasar dan halus), kognitif, sosial emosional, nilai moral agama, dan 
seni, untuk mengembangkan semua aspek perkembangan pada anak usia dini diperlukan juga 
berbagai macam metode seperti, metode proyek, demosntrasi, pemberian tugas, karyawisata, 




Metode bercerita pada anak usia dini merupakan salah satu cara atau metode untuk 
meneruskan warisan budaya nenek moyang dari generasi kegenerasi berikutnya untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Apalagi untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini, cerita yang melibatkan anak pendongeng/ guru dituntut untuk dapat 
memberikan suasana yang ceria, menarik dan mampu berbagi pengalaman serta motivasi kepada 
anak. 
            Terdapat pada QS huud ayat 120 sebagai berikut : 
 
                               
             
 
Artinya : dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang 
dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta 
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.14 
 
Dari ayat diatas dapat kita ambil makna dan pelajaran, bahwasannya Allah meneguhkan 
menyakinkan dan memperkuat hati manusia dengan menggunakan cerita-cerita kejadian masa 
lalu seperti kisah nabi dan rasul. Ayat ini mengajarkan dan menunjukan kepada kita metode 
bercerita mampu menjadi salah satu cara guru untuk memberikan stimulus atau pembelajaran 
kepada anak agar anak mudah memahami pembelajaran yang diberikan dengan baik. 
 
(susilawati) Manfaat bercerita dengan celemek karakter, yaitu menjadi fondasi dasar 
kemampuan berbahasa, meningkatkan kemampuan komunikasi verbal, meningkatkan 
kemampuan menyimak, mengasah logika berpikir dan rasa ingin tahu, menambah wawasan, 
mengembangkan imajinasi dan jiwa petualang, mempererat ikatan batin orang tua dan anak, 
meningkatkankecerdasan emosional, dan alat untuk meningkatkan nilai moral, etika serta 
membangun kepribadian.
15
Celemek karakter adalah salah satu media yang digunakan didada 
berbahan kain yang di modifikasi sedemikian mungkin menarik perhatian anak, 
konsentrasi,dengan ditambah nuansa Karakter baik hewan, tumbuhan, alat transportasi dll yang 
bisa ditempel dan dilepas kembali. Tujuan dari karakter-karakter pada kain celemek itu bisa 
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dilepas dan ditempelkan kembali Supaya mempermudah gurudalam menyesuaikan rencana dan 
pelaksaaan tema dan subtema yang hendak disampaikan kepada anak. 
 
Media celemek karakter yang digunakan oleh pendidik sebagai media ajar karena bersifat 
simple, dan mempermudah saat proses bercerita berlangsung.pendidik bisa bercerita sambil 
mendekati anak satu persatu, bahkan bisa langsung mempraktekan kepada anak untuk menempel 
karakter-karakter yang digunkan pada saat pembelajaran sesuai dengan tema dan subtema hari 
ini.Bercerita menggunakan media celemek karakter sangat efekttif, dan lebih menarik minat anak 
untuk dapat menyimak apa yang hendak pendidik sampaikan kepada peserta didik. 
 
Menyimak adalah aktivitas yang paling dasar untuk dapat memiliki banyak 
pengetahuan. Menyimak adalah salah satu bentuk kegiatan mendengarkan bunyi dan lambang-
lambang lisan dengan penuh konsentrasi, perhatian, pemahaman serta apresiasi untuk 
memperoleh informasi dan menangkap isi maupun pesan dari seorang pendongeng atau yang 
bercerita melalui bahasa lisan (Tarigan).
16
 kemampuan menyimak memiliki lima tahapan. Untuk 
tahap pertama yaitu tahap mendengar, mendengar adalah tahap awal dimana anak mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh pembicara atau yang sedang diceritakan. Tahap kedua yaitu tahap 
memahami, tahap memahami sendiri merupakan tahapan yang anak nya berusaha untuk dapat 
mengerti dengan baik apa yang diceritakan pembicara. Tahap ketiga menginterpretasi Pada tahap 
ini anak menafsirkan isi maupun pendapat  yang  mengenai cerita yang diceritakan. Tahap 
keempat yaitu tahap evaluasi diamana anak mulai menilai isi dari cerita kelebihan serta 
kebaikannya.Tahap kelima yai tu menanggapi, tahap menanggapi merupakan tahapan yang 




Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pencapaian Perkembangan Anak 
pada aspek Bahasa yaitu Menyimak dalam usia 5-6 tahun mampu 1). Menyimak perkataan orang 
lain, 2). Mendengar dan membedakan bunyi-bunyi contoh: bunyi dan ucapan harus benar, 3). 
Mengulang kalimat yang lebih kompleks dan sederhana, 4). Menyebutkan kelompok gambar 
yang memiliki bunyi, warna, dan bentuk yang sama, 5). Melanjutkan sebagian cerita/dongeng 






Indikator Meningkatkan Kemampuan Menyimak Anak  
 






 4. Mengevaluasi 
                                 Sumber: Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Perkembangan Bahasa, Bandung: Angkasa,2008 
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 Berdasarkan hasil wawancara prasurvey, yang penulis lakukan pada tanggal 1 februari 
2021 kepada wali kelas kelompok BI ibu Evi Selvia dan kepala sekolah ibu Kemiati. Mereka 
mengatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak dikelas B1 PAUD Kartini 
II Jatimulyo metode bercerita sudah diterapkan akan tetapi masih belum menggunakan media 
yang bervariasi guru hanya menggunakan buku-buku bergambar, dan  pada saat guru melakukan 
proses kegiatan bercerita melalui buku bergambar masih ditemukan kendala-kendala,Terutama 
ada sebagian anak masih banyak yang belum dapat menyimak cerita dengan baik. Anak terlihat 
tidak tertarik menyimak cerita yang disampaikan pendidik. Anak masih banyak yang asyik sendiri 
bermain, melihat-lihat kesana kemari, mengobrol, dan tidak focus menyimak guru yang bercerita. 
Dan juga masih banyak anak yang tidak bisa menjawab pertanyaan guru mengenai cerita yang 
telah dibawakan dan anak masih sulit untuk menceritakan kembali isi cerita yang telah 
disampaikan sehingga kemampuan menyimak anak belum optimal. Permasalahan yang 
menyebabkan kemampuan menyimak Di PAUD Kartini II Jatimulyo belum berkembang secara 
optimal dikarenakan,ternyata belum terdapat banyak alat peraga untuk membantu bercerita 
meningatkan kemampuan menyimak anak, guru hanya menggunakan alat peraga berupa buku 
bergambar, dan cerita dengan menggunakan karangan naska sendiri,sehingga bercerita kurang 
menarik perhatian anak.  
 
Dengan itu dalam kegiatan menyimak untuk anak usia dini, Dipilihnya bercerita dengan 
celemek karakter karena peneliti mengangap media yang digunakan cocok dan lebih simple untuk 
menstimulus kemampuan menyimak anak, dan memiliki keunggulan tersendiri, bahan-bahan 
yang digunakan juga cukup mudah didapat dan harga nya juga terjangkau,dan mudah dibuat 
untuk digunakan serta mampu membuat hati anak senang, dan pada saat proses kegiatan bercerita 
berlangsung media bisa dibawa menghampiri anak. Dari hasil pra survey yang dilakukan secara 
wawancara, peneliti mendapatkan data informasi bahwa perkembangan menyimak anak belum 
berkembang secara optimal atau berkembang sesuai harapan dengan rincian sebagai berikut : Dari 
diketahui bahwa kemampuan bahasa yaitu (menyimak) anak usia 5-6 di PAUD Kartini II 
jatimulyo kelompok BI Menunjukan hasil: dari 20 peserta didik, peserta didik yang tergolong 
belum berkembang (BB) 18 anak 80%, yang  mulai Berkembang (MB) yaitu berjumlah 2 anak 
20%, dan yang tergolong anak sudah berkembang sesuai harapan (BSH) berjumlah 0 % orang 
anak, dan yang tergolong anak sudah berkembang sangat baik berjumlah 0% orang anak.
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Sedangkan didalam penelitian ini penulis menetapkan kriteria keberhasilan 75%, maka pada 
penelitian ini penulis akan meningkatkan kemampuan menyimak anak menjadi 15 anak yang 
berkembang sesuai harapan. 
 
C. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diidentifikasi masalah nya sebagai berikut:  
1. Kemampuan menyimak anak belum berkembang secara optimal. 
2. Anak cenderung mudah bosan dan kurang tertarik menyimak guru bercerita menggunakan 
media buku bergambar serta tidak variatif. 
3. Masih banyak anak yang mengalami kesulitan menjawab pertanyaan dan menceritakan ulang 
isi cerita. 
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D. Batasan Penelitian 
Agar tidak terjadi permasalahan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah-
masalah yang terjadi dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak Melalui Metode 
Bercerita Media Celemek Karakter di PAUD Kartini II jatimulyo. 
 
E. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas, maka peneliti merumuskan 
rumusan masalah yaitu apakah metode bercerita berbantuan media celemek karakter dapat 
meningkatkan kemampuan menyimak anak di PAUDKartini II jatimulyo. 
 
F. Tujuan Masalah  
 
Tujuan dari penelitian ini tentunya memiliki arah yang jelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita berbantuan celemek 
karakter . 
  
G. Manfaat Peneliti 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi sarana untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak anak dengan menggunakan media celemek karakter. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Dari hasil penelitian ini diharapkan guru/pendidik mendapatkan pengalaman baru, serta 
motivasi untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran terutama 
kemampuan menyimak anak dengan menerapkan metode bercerita berbantuan media 
celemek karakter.sehingga pembelajaran lebih menarik dan kemampuan anak meningkat. 
b. Bagi Sekolah 
Dari hasil penelitian ini diharapakan menjadi sumbangan pemikiran atau bahan 
pertimbangan untuk pembenahan proses belajar  terutama untuk meningkatkan aspek 
kemampuan menyimak anak, 
c. Bagi Peserta Didik  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk meningkatkan minat, 
keaktifan serta konsentrasi  mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 
kemampuan menyimak anak dengan metode bercerita berbantuan media celemek karakter. 
d. Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pengalaman pembelajaran 
melalui cerita dengan celemek karakter untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak 
Tk Goemerlang Sukarame Bandar Lampung. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
 Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu, ditemukan ada beberapa judul penelitian 





1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Betti Juariyah,2017).20Pengaruh media celemek cerita 
terhadap keterampilan menyimak anak usia 4-5 tahun di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang 
Loceret Nganjuk 2017. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini menggunakan 
teknik obesrvasi  dan dokumentasi. Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan teknik 
analisis Wilcoxon Matched Pairs Test dengan rumus hitung <Ttabel. dapat disimpulkan bahwa 
media celemek cerita berpengaruh terhadap keterampilan menyimak anak usia4-5 ahun di Tk 
Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Loceret Nganjuk 2017. 
 
Penelitian yang dilakukan Betti Juariyah, memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan diantaranya, persamaan nya yaitu : media yang akan 
digunakan peneliti sama-sama media celemek tetapi peneliti menggunakan kata media celemek 
karakter, sedangkan peneliti terdahulu hanya celemek cerita saja. untuk perbedaanya: 
penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian tindkan kelas (PTK) 
sedangkan penelitian terdahulu menggunkan analisis Wilcoxon Matched Pairs Test, penelitian 
Betti Juariyah melakukan penelitian di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Loceret Nganjuk 
2017, sedangankan penelitian yang akan dilaksanakan ini diPAUD Kartini II jatimulyo. 
 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Ria Anggun Trisyani, Nyoman Wirya,Nice Maylani 
Asril, 2014).
21Penerapan metode bercerita berbantuan  media kain celemek untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa lisan pada anak di TK Negeri Pembina Singaraja Tahun 
2013/2014. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini menggunakan observasi 
berupa lembar format observasi. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode statistik 
deskriptif kuantitatif. Kesimpulannya bahasa lisan anak meningkat, pada siklus I sebesar 
71,3%.pada siklus II menjadi 85,3% jadi terjadi peningkatan kemampuan bahasa lisan sebesar 
14 %. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh ( Ria Anggun Trisyani, Nyoman Wirya,Nice Maylani 
Asril, 2014), memiliki persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan peneliti lakukan 
diantaranya: persamaanya yaitu sama-sama menggunakan metode bercerita media celemek, 
dan memiliki kesamaan dalam teknik pengumpulan data yaitu menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Perbedaanya terletak pada kemampuan yang akan ditingkatkan, penelitian 
terdahulu meningkatkan kemampuan lisan sedangkan penelitian yang hendak dilakukan 
meningkatkan kemampuan menyimak, dan juga terletak pada media yang terdahulu hanya 
celemek biasa dan yang akan ditiliti sekarang celemek karakter, dan untuk tempat penelitian 
juga berbeda, yang terdahulu melakukan penelitian di TK Negeri Pembina Singaraja, dan yang 
akan diteliti diPAUD Kartini II jatimulyo. 
 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pande Kadek Wida Ambarani, Ketut Pudjawan, Luh 
Ayu Tirtayani, 2015).Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Gambar Seri untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Anak. Memiliki persamaan dan perbedaan antara 
penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti sekarang. Persamaanya terletak 
pada metode yang digunakan dan kemampuan yang ingin ditingkatkan, dan juga memiliki 
kesamaan dalam proses teknik pengambilan data yaitu penelitian tindakan kelas. Perbedaanya 
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terletak pada media yang digunakan yaitu penelitian terdahulu menggunakan gambar berseri 




4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Tri Handayani, Ratna Istiarini, 2019).23Upaya 
meningkatkan kemampuan bercerita melalui media celemek cerita pada anak udia 4-5 tahun 
di TKIT al amanah kecamatan periuk kota tanggerang.penelitian yang dilakukan Tri 
Handayani, Ratna Istiarini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan. Persamaannya terletak pada media yang digunakan yaitu sama-sama 
menggunakan media celemek,dan juga memiliki kesamaan dalam teknik pengumpulan data 
yaitu sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas. Dan memiliki perbedaan yaitu 
penelitian terdahulu menggunakan media celemek untuk meningkatkan kemampuan 
bercerita, sedangkan penelitian yang akan dilakukan sekarang untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak, dan perbadaan lainnya terletak pada lokasi penelitian dimana yang 
terdahulu dilakukan di tkit Al Amanah kecamatan periuk kota tanggerang dan yang sekarang 
dilakukan di PAUD Kartini II jatimulyo kecamatan jati agung lampung selatan. 
 
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sri Rahayuningsih),24 dengan judul peningkatan 
kamampuan membaca anak usia dini dengan media celemek huruf kelompok B Ram NU 179 
pembatik 2 Ponorogo. Penelitian yang terdahulu dilakukan oleh Sri Rahayuningsih berhasil 
dalam 3 siklus. Dan memiliki persamaan serta perbedaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan penulis persamaannya yaitu, sama-sama menggunakan media celemek, dan metode 
pengumpulan data nya sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas. Dan 
perbedaannya terletak pada kemampuan yang akan ditingkatkan penelitian terdahulu 
meningkatkan kemampuan membaca dan yang akan dilaksanakan peneliti sekarang yaitu 
meningkatkan kemampuan menyimak, dan juga lokasi penelitian nya juga berbeda. 
 
I. Sistematika Penulisan  
 
Supaya skripsi ini mudah dipahami, penulis menyusun skripsi dengan sistematika 
penulisan yang tersusun dan terencana yaitu dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Menyimak Melalui Metode Bercerita Media Celemek Karakter di PAUD Kartini II Jatimulyo 
Lampung Selatan. 
 
Bagian awal skripsi ditulis dengan didahului sampul depan cover, halaman sampul, 
abstrak, peryataan, persetujuan, pengesahan, motto, riwayat hidup penulis, persembahan, kata 
pengatar, daftar isi, daftar tabel, gambar, lampiran, bagian isi berisi BAB 1, BAB II, BAB III, 
BAB IV, BAB V dengan isi ssebagai berikut: BAB I Pendahuluan : Penegasan Judul, Latar 
Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan, Rumusan, Tujuan, Manfaat Penelitian, dan Kajian 
Penelitian Terdahulu yang Relevan, Sistematika Penulisan. BAB II : Landasan Teori, Model 
Tindakan, dan Hepotesis Tindakan. BAB III: Metode Penelitian. BAB IV : Hasil Penelitian dan 
Pembahasan. BAB V : Penutup yang berisi Kesimpulan, dan Rekomendasi.  
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A. Kesimpulan  
 
Proses dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita 
media lemek karakter, penulis melakukan persiapan-persiapan sebelum bercerita. Pada saat 
bercerita penulis melibatkan anak dengan melakukan interaksi langsung dengan anak melalui  
karakter-karakter yang ada pada cerita. 
    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui 
cerita media celemek karakter dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak kelompok BI 
PAUD Kartini II Jatimulyo Lampung Selatan.Hal tersebut dapat dilihat dari data yang 
diperoleh.Data tersebut menunjukan bahwa pada saat pra tindakan belum ada anak yang 
menunjukan kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik 0%. Setelah 
adanya tindakan siklus I dapat dilihat pada persentase yang diperoleh anak  pada kriteria BB 
5 anak 31,25%, kriteria MB 7 anak 43,75%, kriteria BSH 6 anak 37,5%, BSB 2 12,5 %, 
setelah diberikan tindakan pada siklus II mengalami peningkatan. Anak yang masuk kriteria 
MB 5 anak 31,25%, kriteria BSH 9 anak 56,25 %, kriteria BSB 6 anak 56,25% dan tidak ada 
lagi anak yang masuk kriteria belum berkembang 0%. setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
dan siklus II dengan  standar kriteria pencapaian yang ditargetkan yaitu 75 %, disimpulkan 
bahwa pada penelitian ini kriteria yang ditetapkan sudah tercapai pada siklus II dengan 
jumlah siswa yang tuntas 15 anak 93,73%. 
B. Rekomendasi  
Setiap anak didik memiliki kemampuan dan perkembangan menyimak yang berbeda-
beda berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti memberikan rekomendasi  
dengan adanya penelitian meningkatkan kemampuan menyimak melalui metode bercerita 
media celemek karakter diharapkan bisa dijadikan motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk 
menambah membuat media pembelajaran yang lebih menarikmungkin dalam meningkatkan 
kemampuan menyimak anak, adapun  rekomendasi lain sebagai berikut : 
1. Bagi Anak  
Melalui bercerita dengan menggunakan media celemek karakter terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan menyimak anak sehingga anak lebih mudah memahami isi 
cerita. 
 
2. Bagi Guru  
Melalui cerita menggunakan media celemek karakter terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan menyimak. Guru diharapkan memanfaatkan celemek karakter pada saat 
kegiatan bercerita sehingga kemampuan anak dapat berkembang dengan optimal serta 
anak merasa senang. 
 
3. Bagi Sekolah  
Melalui cerita menggunakan media celemek karakter terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan menyimak.kepada lembaga sekolah penggunaan media celemek karakter 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun pembelajaran khususnya dalam 








4. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian mengenai peningkatan kemampuan menyimak melalui metode bercerita media 
celem ek karakter masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, menjadi motivasi bagi 
peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini dengan berbagai variasi-variasi yang 
lebih menarik yang lebih baik lagi sehingga lebih meningkatkan kemampuan menyimak . 
 
C. Penutup  
Dengan mengucap syukur Alhamdulilahiroobil’alamin kepada Allah SWT yang telah 
memberikan segala rahmat-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.Walaupun demikian penelitian menyadari skripsi ini masih banyak 
kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan penngalaman yang dimiliki penulis. Oleh 
karena itu, kritik saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi 
kesempurnaan skripsi ini dimasa yang akan datang. Akhir kata semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca bagi umumnya.Atas segala kekhilafan 
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